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PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR DARI RENDAMAN SABUT KELAPA (Cocos nucifera) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN WORTEL (Daucus carota)
Arisma Yanti,Yoseanno Widi Anugrah Asbanu,Hartias Rizalina
Universitas Negeri Semarang
RINGKASAN
Kelapa merupakan tanaman tropis yang sudah dikenal lama oleh masyarakat Indonesia. Produksi buah kelapa Indonesia rata-rata15,5 milyar butir/tahun atau setara dengan 3,02 juta ton kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat sabut dan 3,3 juta ton debu sabut. Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak terpakai yaitu bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung kelapa yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomis.
Di dalam sabut kelapa terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman yaitu berupa Kalium (K). Disamping kandungan unsur-unsur lain seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na) dan Fospor (P).  Kalium ini merupakan salah satu unsur yang diperlukan bagi tanaman golongan umbi-umbian, karena salah satu sifat positif dari kalium yaitu mendorong produksi hidrat arang. Sehingga tanaman yang banyak mengandung komponen ini seperti tanaman wortel. Sabut kelapa dimana di dalamnya terkandung unsur kalium, apabila direndam maka kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air, sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur kalium. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh pemberian pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa terhadap pertumbuhan tanaman wortel, serta mengetahui komposisi dalam pembuatan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pelaksanaan dan metode analisis. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah dengan pembuatan pupuk organic cair dari rendaman sabut kelapa dan pengujian pupuk terhadap tanaman wortel. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode perbandingan. Dimana hasil penelitian dibandingkan secara langsung, yaitu antara tanaman wortel yang diberi pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa, dengan tanaman wortel yang tidak diberi pupuk. Perbandingan ini antara lain secara kualitas dan kuantitas.




BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kelapa merupakan tanaman tropis yang sudah dikenal lama oleh masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari penyebaran tanaman kelapa di hampir seluruh wilayah Nusantara. Produksi buah kelapa Indonesia rata-rata15,5 milyar butir/tahun atau setara dengan 3,02 juta ton kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat sabut dan 3,3 juta ton debu sabut (Agustian et al. 2003). Akan tetapi industri pengolahan buah kelapa umumnya masih terfokus pada pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama, sedangkan untuk industri yang mengolah hasil samping buah seperti air, sabut, dan tempurung kelapa masih secara tradisional dan berskala kecil. 
Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak terpakai yaitu bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung kelapa yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomis. Padahal sabut kelapa yang merupakan hasil samping dari buah kelapa ini, dan merupakan bagian terbesar dari buah kelapa yaitu sekitar 35 % dari bobot buah kelapa. Dengan demikian, apabila secara rata-rata produksi buah kelapa per tahun adalah sebesar 5,6 juta ton, maka berarti terdapat sekitar 1,9 juta ton sabut kelapa yang dihasilkan. Potensi produksi sabut kelapa yang sedemikian besar belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan nilai tambahnya. Pemanfaatan sabut kelapa sebagian besar adalah pada sabut kelapa yang sudah kering misalnya untuk pembuatan kerajinan, atau sebagai bahan bakar, sedangkan untuk sabut kelapa yang masih basah masih jarang dimanfaatkan.
Di dalam sabut kelapa terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman yaitu berupa Kalium (K). Disamping kandungan unsur-unsur lain seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na) dan Fospor (P).  Kalium ini merupakan salah satu unsur yang diperlukan bagi tanaman golongan umbi-umbian, karena salah satu sifat positif dari kalium yaitu mendorong produksi hidrat arang. Sehingga tanaman yang banyak mengandung komponen ini seperti tanaman wortel membutuhkan banyak pupuk kalium. Sabut kelapa dimana di dalamnya terkandung unsur kalium, apabila direndam maka kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air, sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur kalium. Air hasil rendaman yang mengandung unsur Kalium tersebut sangat baik jika diberikan sebagai pupuk untuk tanaman seperti wortel guna mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh pemberian pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa terhadap pertumbuhan tanaman wortel, serta mengetahui komposisi dalam pembuatan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini antara lain:
a. Banyaknya sabut kelapa yang belum dimanfaatkan
b. Sabut kelapa memiliki kandungan yang bermanfaat
c. Keuntungan penggunaan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
d. Cara pembuatan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
e. Bagaimana suhu, komposisi pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
f. Bagaimana uji coba dari pupuk organik cair terhadap tanaman wortel

1.3 BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Cara pembuatan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
b. Pengaruh pemberian pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa terhadap tanaman wortel
c. Sabut kelapa yang digunakan adalah sabut kelapa yang masih basah

1.4 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana cara membuat pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa?
b. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman wortel?

1.5 TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui cara membuat pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa.
2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman wortel.

1.6 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dengan adanya program penelitian ini diharapkan dapat mengahasilkan produk pupuk organik cair yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman wortel. Sehingga dari produk tersebut dapat meningkatkan hasil panen masyarakat terhadap tanaman wortel baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sabut kelapa
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Gambar 1: pohon kelapa			Gambar 2: sabut kelapa
Klasifikasi tanaman kelapa:
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Magnoliophyta
Kelas		: Liliopsida
Ordo		: Arecales
Famili		: Arecaceae
Genus		: Cocos
Spesies	: Cocos nucifera
(www.plantamor.com/index.php?plant=365)
Tanaman kelapa disebut juga tanaman serbaguna, karena dari akar sampai ke daun kelapa bermanfaat, demikian juga dengan buahnya. Buah adalah bagian utama dari tanaman kelapa yang berperan sebagai bahan baku industri. Buah kelapa terdiri dari beberapa komponen yaitu sabut kelapa, tempurung kelapa, daging buah kelapa, dan air kelapa. Daging buah adalah komponen utama, sedangkan air, tempurung, dan sabut sebagai hasil samping (by product) dari buah kelapa. Buah kelapa mempunyai diameter 15 – 20 cm berwarna hijau, coklat, atau kuning. (Mahmud Zainal. 2005)
Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak terpakai yaitu bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung kelapa. Ketebalan sabut kelapa berkisar 5-6 cm yang terdiri atas lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium). Satu butir buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut yang mengandung 30 % serat. Dengan komposisi kimia sabut kelapa terdiri atas selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas, arang, ter, tannin, dan potassium (Rindengan et al., 1995). Menurut Prawoso, 2001: kandungan unsur hara dan air dalam sabut kelapa adalah sebagai berikut: air 53,83%, N: 0,28% ppm, P:0 ppm, K: 6,726 ppm, Ca: 140 ppm, Mg: 170 ppm. 

2.2 Pupuk organik cair
Pupuk organik cair adalah pupuk yang berbentuk cairan, dibuat dengan cara melarutkan kotoran ternak, daun jenis kacang-kacangan dan rumput jenis tertentu ke dalam air. Pupuk cair mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan, kesehatan tanaman. Unsur-unsur hara itu terdiri dari: unsur nitrogen untuk pertumbuhan tunas, batang, dan daun. Unsur fosfor untuk merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji. Unsur kalium untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Pupuk organik cair ini merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di pasaran. Pupuk ini kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N,P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang. Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya adalah:
1. Dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara.
2. Dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit.
3. Merangsang pertumbuhan cabang produktif
4. Meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta
5. Mengurangi gugurnya daun, bunga, dan bakal buah.
Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman. Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dari pada pemberian melalui tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun pemberian dalam dosis berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman. (Dewi Yuanita L. 2012)
2.3 Unsur Kalium
Kalium bukan merupakan komponen dari bahan organik yang membentuk tanaman. Ia khusus terdapat di dalam cairan sel di dalam bentuk ion-ion K+. Menurut penelitian, Kalium banyak terdapat pada sel-sel muda atau bagian tanaman yang banyak mengandung protein, inti-inti sel tidak mengandung Kalium. Pada sel-sel zat ini terdapat sebagai ion-ion di dalam cairan sel dan keadaan demikian akan merupakan bagian penting dalam melaksanakan turgor yang disebabkan oleh tekanan osmotis. Selain itu, ion Kalium mempunyai fungsi fisiologis yang khusus pada asimilasi zat arang, yang berarti apabila tanaman sama sekali tidak diberi Kalium, maka asimilasi  dapat terganggu.
Namun kalium mempunyai fungsi yang mutlak harus ada di dalam metabolisme tanaman. Kalium mempunyai pengaruh positif terhadap hasil dan kualitas tanaman. Sifat-sifat positif kalium antara lain: 
a. Mendorong produksi hidrat arang. Tanaman yang banyak mengandung komponen ini seperti wortel membutuhkan banyak pupuk kalium.
b. Mempunyai peranan penting dalam mengangkut hidrat arang dalam tanaman. Kekurangan unsur ini dapat mengakibatkan berkumpulnya gula pada daun yang diproduksi melalui asimilasi.
c. Mengurangi kepekaan tanaman terhadap kekeringan. Kalium membantu pengisapan air oleh akar tanaman, dan mencegah menguapnya air keluar dari daun.
d. Sedikit banyak mengurangi kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai penyakit
e. Memperbaiki beberapa sifat kualitatif (rasa, warna, bau harum, tahan lama, dan sebagainya)
(Sutedjo Mul Mulyani. 1987) 
Dalam usaha meningkatkan hasil pertanian, pemberian kalium perlu diperhatikan di samping pupuk nitrogen dan fosfor. Berdasarkan hasil percobaan H.R Von Uexkull (1976) bahwa pada pemberian beberapa pupuk, efisiensi pemberian N adalah 7,1, pemberian N dengan P adalah 6,4, sedangkan pemberian N dengan P dan K adalah 17,9. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya penambahan unsur Kalium pada pemupukan dapat meningkatkan efisiensi hasil (Rinsema, W.T. 1983).

2.4  Wortel
[image: ]
Sumber : wikipedia.com

Klasifikasi Tanaman Wortel
	Kerajaan:
	Plantae

	Divisi:
	Magnoliophyta

	Kelas:
	Magnoliopsida

	Ordo:
	Apiales

	Famili:
	Apiaceae

	Genus:
	Daucus

	Spesies:
	D. carota


Wortel (Daucus carota subsp sativus, Etimologi:. Tengah carotte Perancis, dari carota Akhir Latin, dari karōton καρότον Yunani, berasal dari tanduk ker Indo-Eropa root, karena bentuknya seperti tanduk) adalah sayuran akar , varietas ungu, merah, putih, dan kuning biasanya oranye dalam warna, meskipun ada. Ini memiliki tekstur renyah jika segar. Bagian yang paling sering dimakan dari wortel adalah akar tunggang, meskipun hijau bisa dimakan juga. Ini adalah bentuk domestikasi dari wortel Daucus carota liar, asli ke Eropa dan Asia barat daya. Wortel rumah tangga telah selektif dibiakkan untuk sangat diperbesar dan lebih gurih akar nya, dapat dimakan kurang kayu bertekstur.
Ini adalah tumbuhan dua tahunan yang tumbuh dengan roset daun pada musim semi dan musim panas, sedangkan bangunan atas akar kokoh, yang menyimpan sejumlah besar gula untuk pabrik untuk bunga di tahun kedua. Batang berbunga tumbuh sampai sekitar 1 meter (3 kaki), dengan umbel bunga putih yang menghasilkan buah yang disebut mericarp oleh ahli botani, yang merupakan jenis schizocarp.
Wortel dapat dimakan dalam berbagai cara. Hanya 3% dari β-karoten dalam wortel mentah dilepaskan selama proses pencernaan: ini dapat ditingkatkan menjadi 39% pada pembuatan pulp, memasak dan menambahkan minyak goreng. Atau mereka mungkin cincang dan direbus, digoreng atau dikukus, dan dimasak. makanan dan minuman, serta makanan bayi dan hewan peliharaan. Sebuah hidangan terkenal adalah wortel batang korek api. Wortel parut digunakan dalam kue wortel, serta puding wortel, hidangan Inggris kuno diduga berasal di awal abad 19. Sayuran bisa dimakan sebagai sayuran daun, tetapi jarang dimakan oleh manusia. Bersama dengan bawang dan seledri, wortel adalah salah satu sayuran yang digunakan dalam mirepoix untuk membuat berbagai kaldu.  
Di Indonesia, budidaya tanaman wortel semula hanya terkonsentrasi di daerah Lembang dan Cipanas, Jawa Barat. Namun, saat ini sudah menyebar ke seluruh daerah yang menjadi sentra sayuran, baik di Jawa maupun di luar Jawa. Saat ini luas areal pertanian di Indonesia yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman wortel sekitar 13.398 hektar yang tersebar di 16 propinsi.Karena pada pertumbuhannya tanaman wortel menghendaki cuaca dingin dan lembab, maka meski wortel dapat ditanam sepanjang tahun, namun harus ditanam di daerah dataran tinggi. Suhu yang dibutuhkan agar pertumbuhan dan produksi umbi dapat optimal antara 15,6o-21,1 oC. Jika suhu udara terlalu tinggi (panas) umbi yang diproduksi seringkali kecil-kecil (abnormal) dan warnanya pucat/kusam. Sebaliknya, jika suhu udara terlalu rendah (sangat dingin), umbi yang diproduksi bentuknya menjadi kecil dan panjang.
Tanaman wortel akan dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur, subur, mengandung banyak bahan organik (humus), serta memiliki tata udara dan tata air yang berjalan baik (tidak menggenang). Tanah jenis ini adalah tanah andosol yang pada umumnya terdapat di daerah dataran tinggi. Keasaman tanah yang dibutuhkan untuk tanaman wortel berkisar antara 5,5-6,5. Jika pH tanah kurang dari 5,0, maka tanaman wortel tidak dapat membentuk umbi.
Pada masa pertumbuhannya wortel membutuhkan asupan berbagai mineral guna mendukung proses pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu mineral yang dibutuhkan adalah Kalium. 
(http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/2173246-wortel definisi/#ixzz34I6nODDn)

BAB 3 METODE
3.1 METODE PELAKSANAAN

1. Subjek dan Objek Penelitian
· Subyek: tanaman wortel
· Obyek: pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
2. Alat dan bahan:
Alat: drum bekas + tutup, alat semprot, pengaduk, karung, tali, batu
Bahan: sabut kelapa basah 25 kg, air 40 liter
3. Prosedur Kerja
a. Pembuatan pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa
· Membersihkan sabut kelapa dengan air bersih, kemudian memasukkannya ke dalam karung
· Mengikat karung tersebut dengan tali, kemudian memasukkan karung ke dalam drum
· Meletakkan batu di atas karung sebagai pemberat agar karung dapat tenggelam
· Menuangkan air ke dalam drum hingga separuhnya terisi (40 liter) 
· Menutup drum dengan rapat, kedap air, dan terhindar sinar matahari langsung
· Mendiamkan rendaman selama 15 hari
· Setelah 15 hari, membuka tutup drum dan memperhatikan air rendaman, jika air tersebut berwarna kuning kehitaman maka pupuk cair tersebut siap digunakan

b. Pengujian pupuk terhadap tanaman wortel
Pengujian dilakukan dengan cara:
· Menyiapkan  bibit tanaman wortel
· Satu kotak tanah (sekelompok tanaman) di beri perlakuan khusus berupa pemberian pupuk cair dari rendaman sabut kelapa, sedangkan tanaman yang lainnya tidak
· Pupuk diberikan dengan cara disemprotkan pada tanaman menggunakan penyemprot
· Faktor yang lain dibuat sama, seperti suhu, kelembaban tanah, dll.
· Catatan: pemberian pupuk sebanyak 2 kali dalam 1 periode tanam. Pertama: sebagai pupuk dasar sebelum lahan ditanami atau pada fase pengolahan tanah. Kedua pupuk diberikan setelah wortel memasuki masa primordia (awal tumbuh). 

3.2 METODE ANALISIS
Metode analisis yang digunakan adalah metode perbandingan. Dimana hasil penelitian dibandingkan secara langsung, yaitu antara tanaman wortel yang diberi pupuk organik cair dari rendaman sabut kelapa, dengan tanaman wortel yang tidak diberi pupuk. Perbandingan ini antara lain secara kualitas dan kuantitas. Dari segi kualitas dapat dibandingkan mulai dari rasa atau tingkat kemanisan. Sedangkan dari segi kuantitas dapat dibandingkan yaitu pada berat dari sekelompok umbi dari tanaman wortel yang diberi pupuk cair dari sabut kelapa dengan umbi tanaman wortel yang tidak diberi pupuk cair dari sabut kelapa

BAB 4 ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA

ANGGARAN BIAYA
	No.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp.)

	1
	Peralatan Penunjang
	4.310.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	1.100.000

	3
	Perjalanan
	2.400.000

	4
	Lain-lain
	1.700.000

	JUMLAH
	9.510.000



4.2 JADWAL KEGIATAN 

Program ini direncanakan dengan alokasi waktu sebagai berikut.

	
Kegiatan
	     Bulan ke

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Kajian lapangan
	
	
	
	
	

	Kajian teori
	
	
	
	
	

	Pembuatan proposal
	
	
	
	
	

	Revisi proposal
	
	
	
	
	

	Pengajuan proposal
	
	
	
	
	

	Perizinan Penelitian
	
	
	
	
	

	Penelitian
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	

	  Monitorinng dan Evaluasi
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Arisma Yanti

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Kimia/Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

	4
	NIM
	4311414013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pekalongan, 12 Februari 1996

	6
	E-mail   
	Arismayanti.12@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085742493663



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Api-api
	SMP N 1 Wiradesa
	SMA N 1 Wiradesa

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 – 2008
	2008 - 2011
	2011 – 2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.
	
			Semarang, 27 April 2015
[image: IMG_0001]



Lampiran Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Yoseanno Widi Anugrah Asbanu

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Kimia/Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

	4
	NIM
	4311413060

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kupang, 7 Mei 1995

	6
	E-mail   
	osyboyz_75@yahoo.co.id 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085713391914






B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Bertingkat Naikoten
	SMP N 2 Kupang
	SMA N 1 Kupang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-

	2.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

							Semarang,27 April 2015
							 
						Yoseanno Widi Anugrah Asbanu		
Lampiran Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Hartias Rizalina

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Kimia

	4
	NIM
	4311414006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Brebes, 18 September 1996

	6
	E-mail   
	rizalinatias@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085640051073



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Jatibarang Kidul 1
	SMP N 2 Jatibarang
	SMA N 2 Brebes

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.
						
							Semarang,27 April 2015								            Pengusul
                                                                                 
Hartias Rizalina		
A. Identitas Diri Dosen Pendamping

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan

	
	S-1
	S-2
	S-3

	Nama Perguruan Tinggi
	
	
	

	Bidang Ilmu
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	

	Judul Skripsi/Tesis/Disertasi
	
	
	

	Nama Pembimbing/Promotor
	
	
	




















C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml
(Rp)

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	







D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015



			Semarang, 27 April 2015
			Pengusul,



	









						
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN (Rp.)
	JUMLAH (Rp.)

	Drum + tutup
	Tempat Perendaman Sabut kelapa
	3 buah
	200.000
	600.000

	Karung
	Pembungkus Sabut Kelapa
	2 Kg
	100.000
	200.000


	Ember
	Pengambil Air
	5 buah
	50.000
	250.000

	Polybag
	Media penanaman wortel
	5 Kg
	20.000
	100.000

	Alat semprot
	Perawatan
	2buah
	50.000
	100.000

	Cetok
	Alat pengambil tanah
	3 buah
	40.000
	120.000

	Gembor plastic/sekop plastik
	Perawatan
	4 buah
	25.000
	100.000

	Tali
	Pembuatan Model penelitian
	100 m
	2.000
	200.000

	Tiang
	Pembuatan Model Penelitian
	20 buah
	20.000
	400.000

	Pengaduk
	Alat Mengaduk Rendaman Sabut Kelapa
	5 buah
	40.000
	200.000

	Kertas label
	Pemberian nama dan kode
	1 pak
	20.000
	20.000

	Alat Tulis
	Mencatat dan membuat laporan
	4 pak
	80.000
	320.000

	Sewa Kamera
	Alat dokumentasi
	1 buah/ 1 bulan
	500.000
	500.000

	Sewa Green House
	Tempat penyemaian tanaman wortel
	3 bulan
	400.000
	1.200.000

	SUB TOTAL (Rp.)
	4.310.000



2. Bahan Habis Pakai
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN (Rp.)
	JUMLAH (Rp.)

	Bibit Wortel
	Bahan Penelitan
	5 Kg
	100.000
	500.000

	Sabut Kelapa Muda
	Bahan Penelitian
	50 Kg
	100.000
	500.000

	Pupuk Kandang
	Bahan Penelitian
	2 Karung
	50.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp.)
	1.100.000



3. Perjalanan
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN (Rp.)
	JUMLAH (Rp.)

	Mencari Alat dan Bahan
	Persiapan Penelitian 
	3 orang
	800.000
	2.400.000

	SUB TOTAL (Rp.)
	2.400.000



4. Lain-lain
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN (Rp.)
	JUMLAH (Rp.)

	Flashdisk
	Menyimpan semua data laporan dan dokumentasi 
	2 buah
	200.000
	400.000

	Copy Makalah
	Persiapan Seminar
	50 buah
	10.000
	500.000

	Sewa Ruangan dan perlengkapan seminar
	Pelaksanaan Seminar
	3 jam
	100.000
	300.000

	Konsumsi Seminar
	Pelaksanaan Seminar
	50 kotak
	10.000
	500.000

	SUB TOTAL (Rp.)
	1.700.000

	TOTAL KESELURUHAN (Rp.)
	9.510.000

















Lampiran 2 Struktur Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Arisma Yanti/ 4311414013
	Kimia
	Kimia
	8 Jam/ Minggu
	Studi literatur, Melakukan perumusan masalah, Evaluasi hasil diskusi, Membuat desain konsep.

	2
	Yoseanno Widi Anugrah Asbanu/ 4311413060		(5112412044)
	Kimia
	Kimia
	8 Jam/ Minggu
	Membuat draft karya tulis, Membuat desain konsep, Menganalisis desain konsep, 

	3
	Hartias Rizalina/ 4311414006
	Kimia
	Kimia
	8 Jam/ Minggu
	Print, Studi literatur, Penyempurnaan desain konsep.




































Lampiran  Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003








SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Arisma Yanti
NIM			: 4311414013
Program Studi   	: Kimia, S1
Fakultas   		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (PKM P) saya dengan judul: PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR DARI RENDAMAN SABUT KELAPA (Cocos nucifera) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN WORTEL (Daucus carota) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,   




 ( Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si. ) 			  ( Arisma Yanti )		  
  NIP. 196205081988031002	         			  NIM. 4311414013
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HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan : Teknologi Roof Garden sebagai Atap Trotoar dan
Pemenuhan Lahan Terbuka Hijau di Kota
Semarang.
2. Bidang Kegiatan : PKM-GT
3. Ketua Pelaksana Kegiatan/Penulis Utama
a. Nama Lengkap . Arisma Yanti
b. NIM 14311414013
c. Jurusan : Kimia
d. Universitas : Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah : Desa Api-api Rt/rw. 15/06 Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan
f. Handphon / tlpn : 085742493663
g.- Alamat email : arismayanti. 1 2@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 2 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar : Triastuti Sulistyaningsih, S.Si. M. Si
b. NIDN : 0011047703
c. Alamat Rumah : J1. Pakintelan 1I No. 3 Rt2/ RwS5S
Pakintelan, Gunung Pati Semarang
d. No Tel./HP : 08156589843
Semarang., 15 Maret 2015
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